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Abstract

In understanding lessons, students have their own learning style to master them. However, every
student must have difficulties in understanding the lesson. The researcher's goal is to identify and
describe the difficulties in learning mathematics faced by students due to learning styles. The
research method used in this research is the Systematic Literature Review method. Data analysis and
search using Publish or Perish application tools. From the search results found as many as 49
articles published from 2013-2023 with the scope of national journals, then rigorously selected to
produce 9 articles that are relevant to the topic of learning difficulties in mathematics in terms of
students' learning differences. Furthermore, the 9 relevant articles can show that each learning style
has its own difficulties. 1) Visual learning styles have difficulty understanding concepts 2)
difficulties experienced by auditory learning styles are in problem solving 3) Understanding
concepts is difficult to digest by students is a kinesthetic learning style difficulty.

Keywords: Learning Styles, Learning Difficulties, Mathematics.

Abstrak

Dalam memahami pelajaran siswa mempunyai gaya belajar tersendiri untuk dapat menguasainya.
Akan tetapi setiap siswa pasti terdapat kesulitan dalam memahami pelajaran. Tujuan peneliti adalah
untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan kesulitan dalam belajar matematika yang dihadapi
siswa karena gaya belajar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Systematic Literature Review. Analissis dan pencarian data menggunakan tools aplikasi Publish or
Perish. Dari hasil pencarian ditemukan sebanyak 49 artikel yang terbit dari tahun 2013-2023 dengan
skope jurnal nasional, kemudian diseleksi secara ketat menghasilkan 9 artikel yang relevan dengan
topik kesulitan belajar matematika ditinjau dari perbedaan belajar para siswa. Selanjutnya 9 artikel
yang relevan dapat menunjukkan bahwa setiap gaya belajar memiliki kesulitan tersendiri. 1) Gaya
belajar visual mengalami kesulitan memahami konsep 2) kesulitan yang dialami gaya belajar auditori
yaitu dalam pemecahan masalah 3) Pemahaman konsep sulit dicerna oleh siswa merupakan kesulitan
belajar gaya kinestetik.

Kata kunci: Gaya Belajar, Kesulitan Belajar, Matematika.

Cara Menulis Sitasi: Hana., A., Y. & Sari, P., N. (2024). Kesulitan Belajar Matematika
Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa: Systematic Literature Review. Jurnal Edukasi dan Sains
Matematika (JES-MAT), 10 (2), 101-114.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari,
manusia tidak lepas dengan sebuah
pendidikan dan pembelajaran. Dengan
adanya pendidikan, diharapkan dapat
meningkatkan  kualitas manusia dalam
kehidupan sosial. Pendidikan merupakan
kumpulan komunikasi antar manusia dengan
manusia lain agar tumbuh sebagai pribadi
yang utuh (Trizulfianto dkk., 2017). Adanya
sistem pendidikan yang sangat baik dan
teratur, diharapkan akan lahir generasi-
generasi penerus yang kreatif, pandai dan
mampu beradaptasi dengan masyarakat
(Soleha dkk., 2019). Dalam proses
pendidikan tidak lepas dari kegiatan belajar
dan mengajar. Proses kegiatan belajar siswa
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor
untuk menunjang keberhasilan belajar siswa.

Matematika sebagai The Queen of
Science  artinya  matematika  sangat
bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan baik ilmu eksakta maupun ilmu
sosial yang selaras dengan perkembangan
teknologi saat ini (Hartati, 2015). Salah satu
mata pelajaran yang wajib diajarkan di
sekolah  adalah  matematika, karena
matematika dapat melatih nalar dan daya
kritis.  Pendidikan ~ matematika  dapat
menumbuhkan  bakat dan  kreativitas
manusia (Irfan dkk., 2022). Matematika
menunjang kelangsungan hidup manusia,
sehingga menjadi alasan bagi manusia
matematika harus dipelajari (Rusmana &
Wulandari, 2020) Tujuan pendidikan
matematika adalah untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang matematika,
keterampilan menyelesaikan masalah, dan
kesadaran akan pentingnya matematika

dalam kehidupan (Indirwan, Suarni, &
Priyatmo, 2021). Matematika adalah
pelajaran  yang sangat baik  untuk
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membangun karakter siswa karena dapat
mengajarkan mereka cara memecahkan
masalah, bertanggung jawab, penalaran, dan

membentuk  kepribadian (Rosalinda &
Hasanudin, 2023).
Pada realita yang ada, siswa

mengalami banyak kesulitan dan hambatan
untuk memecahkan konsep matematika
karena  kurangnya ~memahami  konsep
(Usman & Kiristiawati, 2022). Ditemukan
adanya kesulitan masalah kombinasi pada
anak di bawah usia 10 tahun, yang dapat
membuat kepercayaan diri anak menurun
dalam bermatematika (Gifford & Rockliffe,
2012). Secara umum kemampuan siswa di
Indonesia dalam memahami informasi yang
kompleks, aplikasi, prosedur, analis, teori,
pemecahan masalah, dan penelitian masih
sangat lemah (Darmono dkk., 2021).
Terdapat 2 faktor yang menyebabkan
kesulitan belajar, faktor internal yaitu level
siswa untuk memahami dan menyerap
pelajaran dan faktor eksternal yang meliputi
lingkungan sosial, guru, sarana dan
prasarana dalam belajar (Wites dkk., 2022)
Dalam memahami pelajaran, siswa
mempunyai cara tersendiri agar dapat
menyerap ilmu yang diberikan guru.
Terdapat siswa yang senang mendengarkan
penjelasan yang dipaparkan oleh guru,
namun ada juga yang suka jika guru
menjelaskan dengan cara ditulis di papan
tulis. Gaya belajar seringkali disebut dengan
perbedaan dalam hal belajar. Gaya belajar
adalah cara bagaimana siswa menyerap
informasi, pengalaman, serta kebiasaan
siswa dari pengalaman yang telah dilalui.
Terdapat tiga gaya belajar, yaitu visual,
auditori dan kinestetik. Ketiga gaya belajar
tersebut melekat dalam diri siswa, namun
hanya satu yang terlihat condong dari gaya
belajar yang lain (Widyaningrum, 2016).
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Gaya belajar penting untuk diketahui tidak
membuat siswa menjadi lebih pintar, akan
tetapi untuk membantu siswa melakukan
cara belajar yang lebih efektif (Rihana,
Sumarni, & Riyadi, 2022). Ketika siswa
mengetahui dan mengenali gaya belajarnya
yang sesuai, mereka dapat mengontrol di
mana, dalam kondisi apa, dan bagaimana
mereka dapat memaksimalkan
pembelajarannya  (Lestari, Sumarni, &
Riyadi, 2022; Rusmana & Wulandari, 2020).
Selain itu, ditemukan bahwa adanya
hubungan positif yang signifikan antara
sikap bermatematika siswa dengan gaya
belajar yang dimiliki oleh siswa (Sirmaci,
2010).

Dengan guru mengetahui gaya
belajar siswa, guru dapat mengajari siswa
untuk belajar sesuai dengan gaya belajarnya,
sehingga memudahkan siswa dalam
menyerap pelajaran dan meningkatkan hasil
belajar siswa. (Edimuslim dkk., 2019).
Pendidikan guru juga menjadi kunci
penerapan praktik gaya belajar sebegai
strategi pembelajaran di sekolah (Ma & Ma,
2014). Gaya belajar sangat berkaitan dengan
pembelajaran matematika. Diungkapkan
dalam penelitian Falah & Fatimah (2019)
bahwa gaya belajar memberikan pengaruh
pada hasil belajar siswa. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan
kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan
gaya belajar matematika. Siswa bergaya
belajar ~ visual ~ memiliki  kemampuan
berprikir kritis sangat baik, auditori yang
memiliki kemampuan cukup dan kinestetik
memiliki kemampuan berpikir kritis yang
baik (Setiana & Purwoko, 2020).

Kurikulum di Indonesia mewajibkan
siswa sejak SD sampai jenjang perguruan
tinggi untuk mempelajari matematika. Hal
tersebut menunjukkan pentingnya
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pembelajaran matematika untuk
kelangsungan hidup. Matematika diharapkan
membentuk karakter siswa menjadi berpikir
kritis, kreatif, konsisten dalam bersikap,
jujur, taat pada aturan,  bersikap
demokratis (Faizah dkk., 2023).

Penelitian terkait gaya belajar dan
Kesulitan belajar matematika sudah banyak
dilakukan oleh beberapa orang, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Azizi dkk.,
(2022) menemukan bahwa siswa yang
memiliki gaya belajar visual memiliki
kesulitan dalam memahami konsep dan
operasi. Siswa dengan gaya belajar auditori
memiliki kesulitan dalam memahami materi
dan prosedur matematik. Siswa dengan gaya
belajar kinestetik punya kesulitan dalam
menyelesaikan prosedur matematika.
Berdasarkan studi pendahulu yang telah ada,
peneliti  bermaksud untuk merangkum
penelitian-penelitian yang telah ditemukan
sehingga pembaca dapat memahami lebih
mudah dan menyimpulkan penelitian yang
telah dilaksanakan oleh beberapa peneliti
terdahulu. Kebaruan yang ada dalam
penelitian ini adalah peneliti merangkum
apa saja kesulitan yang dialami siswa
ditinjau dari gaya belajarnya.

LANDASAN TEORI
Kesulitan Belajar

Kesulitan merupakan suatu kondisi
tertentu yang ditandai dengan adanya
hambatan dalam menggapai tujuan tertentu
yang memerlukan lebih banyak upaya untuk

dapat merihnya (Fadilah, Sumarni, &
Adisatuty, 2021; Rosada, 2016). Diskalkulia
atau kesulitan belajar ~ matematika
(Mathematical Learning Disability)
didefinisikan sebagai gangguan
perkembangan saraf dengan gangguan
belajar  tertentu  dalam  matematika

(Benavides-Varela dkk., 2020). Pendapat
lain juga mengatakan bahwa Kkesulitan
belajar berfokus pada kesulitan hal yang
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bersifat umum dan berlangsung lama yang
terkait dengan pendidikan. Hal tersebut
dikarenakan  perbedaan  genetik  dan
neurologi dalam struktur dan fungsi otak
yang mempengaruhi kemampuan seseorang
untuk menerima, menyimpan memproses,
dan mengkomunikasikan informasi (Kunwar
dkk., 2021) .

Siswa yang mengalami kesulitan
belajar matematika memiliki ciri-ciri mereka
sering  melakukan  kesalahan  dalam
melakukan perhitungan, geometri, dan
menyelesaikan soal cerita (Novita, Sumarni,
& Riyadi, 2022),(Utari dkk., 2023). Ciri-ciri
lain kesulitan belajar ditandai dengan siswa
merasa pelajaran itu sulit untuk dapat
mengabstraksi, menggeneralisasi, berpikir
deduktif, dan mengingat konsep, atau
algoritma penyelesaian masalah (Fitriyanah,
Sumarni, & Riyadi, 2021). Siswa juga
merasa gagal menguasai konsep, prinsip,
atau algoritma penyelesaian  masalah
meskipun telah berusaha mempelajarinya
(Fajar Rizqi dkk., 2023)

Gaya Belajar

Kata "gaya belajar" mengacu pada
proses di mana seseorang mengatur,
memproses, mewakili, menggabungkan
informasi dalam gaya yang mencerminkan
teknik mengkomunikasikannya (El-Sabagh,
2021). Sedangkan menurut Sari dkk., (2023)
menjelaskan bahwa gaya belajar adalah
suatu cara siswa memproses informasi yang
didapatkan dengan presepsi yang berbeda.

Terdapat tiga tipe gaya belajar, yaitu
visual, auditori, dan kinestetik. Gaya belajar
visual cenderung menggunakan penglihatan
dalam mengolah informasi. Siswa dengan
tipe gaya Dbelajar auditori lebih ahli
menggunakan pendengaran dalam belajar.
Sedangkan siswa bergaya belajar kinestetik
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cenderung belajar dengan cara interaksi
langsung atau mempraktikkan apa yang
sedang dipelajari (Derici & Rahmi, 2023)

Gaya belajar setiap orang merupakan
salah satu kunci untuk mengembangkan
dirinya (Marpaung, 2016). Orang Yyang
menerapkan kegiatan yang sesuai dengan
gaya belajarnya dalam mengolah informasi,
maka orang tersebut dapat menguasai
informasi dengan lebih mudah sehingga
dapat lebih mengembangkan dirinya.

METODE PENELITIAN

Metode SLR (Systematic Literature
Review) merupakan metode yang dipilih
serta digunakan dalam penelitian ini.
Metode SLR peneliti digunakan dengan
mengkaji, men-gevaluasi, dan menganalisis
data yang telah ada. Pencarian literatur atau
pencarian artikel ilmiah menggunakan tools
aplikasi Publish or Perish melalui database
google scholar dengan kata kunci: Kesulitan
Belajar, Gaya Belajar, dan Matematika.
Setelah melakukan penelusuran, terdapat
400 artikel terbit dari tahun 2013-2023
kemudian diseleksi kembali artikel yang
sesuai dengan kata kunci yang telah
disebutkan, terdapat 49 artikel yang sesuai
dengan kata kunci. Kemudian peneliti
melakukan ekslusi artikel-artikel yang tidak
sesuai kriteria yang diinginkan. Dari
penyaringan tersebut, maka didapatkan 9
artikel yang relevan dengan topik kesulitan
belajar matematika ditinjau dari gaya belajar
siswa. Pengambilan artikel pada kurung
waktu 2013-2023 didasarkan pada pada
waktu tersebut ditemukan banyak penelitian
mengenai  kesulitan belajar matematika
ditinjau dari gaya belajar siswa.

Setelah selesai melakukan pencarian
literatur, maka selanjutnya peneliti akan
melakukan evaluasi dan analisis terhadap
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hasil pencarian literatur. Literatur-literatur
disaring menurut Kkriteria tertentu untuk
mendapatkan artikel yang akan menjadi
sumber penelitian ini. Terdapat Kkriteria-
kriteria yang menjadi sumber penelitian,
yaitu: (1) literatur berupa artikel ilmiah; (2)
literatur sesuai dengan aspek yang

ditentukan; dan (3) artikel dipublikasikan
dalam rentang waktu 2013 — 2023.
HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Dari artikel yang sudah dikumpulkan
dan dianalisis oleh peneliti, peneliti
mendapatkan hasil sebagai berikut:

DAN

Tabel 1. Hasil Penelitian Terkait Kesulitan Belajar Matematika Ditinjau dari Gaya

Belajar Siswa

Hasil Penelitian

Kesulitan dalam memahami konsep dirasakan oleh siswa dengan gaya
belajar tipe visual, sedangkan siswa dengan gaya belajar tipe tipe
auditori kesusahan dalam memahami masalah dan kesulitan untuk

siswa dengan gaya belajar tipe kinestetik kesulitan mengingat konsep,
kurangnya kemampuan memahami, dan kesulitan untuk menguasai

Gaya belajar melalui visual mengalami Kkesulitan menerima materi
dengan materi yang visualisasinya rendah.
Gaya belajar auditori mengalami kesulitan dengan belajar karena tidak

Gaya belajar Kkinestetik mengalami kesulitan memahami materi,

Siswa dengan gaya belajar tipe visual mengalami kesulitan belajar
pada aspek kesulitan berhitung, masalah persepsi visual.
Siswa dengan gaya belajar tipe auditori mengalami kesulitan belajar
masalah mentransfer informasi, keterampilan berhitung.
Kelemahan menghitung dirasakan oleh siswa dengan gaya belajar tipe
kinestetik, masalah pandangan secara visual, dan kesulitan mengirim

Kesulitan memahami operasi dialami oleh siswa dengan gaya belajar
visual memahami konsep dan operasi. Sedangkan dengan gaya belajar
tipe auditori mengalami kesusahan dengan memahami materi dan

sGaya belajar kinestetik kesulitan dalam memahami prosedur

Kesusahan dengan memahami konsep dirasakan oleh siswa yang cocok
dengan gaya belajar tipe visual. Kesulitan tersebut terkhusus pada

Kesulitan yang dialami siswa bergaya belajar visual adalah melakukan
operasi matematika dan menerjemahkan soal ke model matematika.

Kesulitan yang dialami siswa bergaya belajar auditori yaitu mereka
juga kesulitan menerapkan strategi pemecahan masalah dan mengalami
kesulitan menerjemahkan pertanyaan ke dalam model matematika.
siswa gaya belajar kinestetik mengalami kesulitan
menerjemahkan ke dalam bahasa matematika dan mengembangkan

Peneliti Jurnal
& tahun
Imajiner:
Jurnal
(2ahro Matematika . o
dkk., q mengingat prinsip,
2022) an
Pendidikan
Matematika o) hal dasar.
. Seminar
(Susanti Nasional
dkk., - .
Pendidikan mencatat, kurangnya penjelasan guru.
2020) )
Matematika
memahami gambar ataupun tulisan
(Irfan Jurnal llmiah
Pendidikan
dkk., )
2022) Matematlka}
Al-Qalasadi
informasi ke dalam otak.
(Azizi Jurnal PEKA
dkk., (Pendidikan
2022) Matematika)  memahami prosedur
(Darmono  SAP (Susunan
dkk., Artikel
2021) Pendidikan)  tingkat C6
Jurnal Inovasi
(Wites Pengldlkan
dkk an
2022" Pembelajaran
) Matematika ~ Kesulitan
(Inspiramatika
) strategi pemecahan masalah.
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Peneliti Jurnal Hasil Penelitian
& tahun
Kesulitan dalam meggunakan konsep dan menyelesaikan soal cerita
. Jurnal dialami oleh siswa gaya belajar visual, sedangkan gaya belajar tipe
(Rihana et Pendidik ditori lami kesulit lesaik | ia d
al., 2022) endidikan  auditori mengalami  kesulitan menyeselesaikan soal cerita, dan
Matematika  kesulitan dengan menggunakan konsep dan prinsip dialami oleh siswa
dengan gaya belajar tipe kinestetik.
Kesulitan dengan memahami konsep menggunakan kata sendiri
dialami oleh siswa dengan gaya belajar tipe visual,

(Dewi & MEGA: Jurnal Gaya belajar auditori menyumbangkan kesulitan kepada siswa dengan
Bahar, Pendidikan hal pemahaman konsep pemahaman materi, prinsip, dan menentukan
2021) Matematika  persamaan garis lurus dengan bentuk grafik.

Siswa dalam gaya belajar tipe kinestetik kesulitan dengan memahami
konsep dan skill tentang grafik

Kesusahan dalam menentukan daerah penyelesain, membuat model
dalam matematika serta meneliti kembali jawaban. merupakam

(Buyung Jurngl kesulitan yang dialam_i ol_eh siswa de_ngan gaya belajar tipe visual
dkk Pendidikan ~ Gaya bel_ajar tipe auditori mengalami hamba_tan ketika mempl_Jat mode!
2023") Guru_ matematlka_, menentukan daerah p_enye_lesalar!, dan menellp kempall

Matematika ~ jawaban. Siswa yang bergaya belajar kinestetik mempunyai kesulitan
membuat model matematika, menentukan daerah penyelesaian, dan
meneliti kembali jawaban.

Sumber: data diolah (2023)
Berdasarkan hasil dari analisis mengalami kesulitan konsep vyaitu tidak

Sebagaimana penelitian yang tercantum

menuliskan rumus pada jawaban dan

pada tabel hasil diatas menunjukkan bahwa
gaya belajar visual mengalami kesulitan
dalam hal kemampuan untuk memahami
konsep, hal tersebut ditunjukkan siswa
kurang lengkap menulis rumus (Zahro dkk.,
2022) dan menyatakan kembali sebuah
konsep (Dewi & Bahar, 2021) dikarenakan
memiliki pro-porsi visualisasi yang rendah
(Susanti dkk., 2020). Siswa dengan gaya
belajar tipe visual juga sulit mentransfer
pengetahuannya, hanya bisa menulis ulang
yang terdapat di soal tanpa mengetahui
maksudnya (Irfan dkk., 2022). Siswa juga

kesulitan dalam operasi yaitu salah da-lam
melakukan perhitungan (Azizi dkk., 2022).
Hal tersebut dikarenakan siswa jarang
latihan soal sehingga jarang melihat tipe soal
yang berbeda (Darmono dkk., 2021).
Menerjemahkan bahasa ke dalam model
matematika merupakan kesulitan lainnya
siswa bergaya belajar visual (Wites dkk.,
2022) contohnya seperti menerjemahkan
soal cerita kedalam pemodelan matematika
(Dewi & Bahar, 2021). Sehingga dapat
diringkas dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Kesulitan Belajar Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Visual

Peneliti & . . .
Jurnal Kesulitan Belajar Visual
tahun
(Zagcr)c;g)kk., Imajiner: Jurnal Matematika ~ Kesulitan memahami konsep (tidak

dan Pendidikan Matematika
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menuliskan rumus).
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Peneliti & . . .
Jurnal Kesulitan Belajar Visual
tahun
(Susanti dkk., Seminar Nasional Pendidikan Menerima materi dengan proporsi
2020) Matematika visual yang rendah.
(Irfan dkk., Jurnal limiah Pendidikan Memahami  konsep karena tidak
2022) Matematika Al-Qalasadi mengingat rumus
(Azizi dkk., Jurnal PEKA (Pendidikan mgrr]‘gﬁ's?(r;‘r'] ‘:ﬁfr‘jlﬂ':a” arfonsjip:ungﬁﬁ
2022) Matematika) . yang dig
dalam operasi
(Darmono dkk., SAP (Susunan Artikel Kesulitan denaan memahami konse
2021) Pendidikan) g P
(Wites dkk., Inspl_ra_matlka: Jurnal Inovasi Kesulitan mengubah bahasa ke dalam
Pendidikan dan Pembelajaran .
2022) . pemodelan matematika
Matematika
(Rihana, . . L
Sumarni, & Jurnal Pendidikan Matematika ngrzl;harrr?iesrggra?r: dikkoer;?:IEén tidak
Riyadi, 2022) yang dikerjakan,
(Dewi & Bahar, MEGA: Jurnal Pendidikan Kesulitan dengan memahami konsep,
2021) Matematika prinsip, dan melakukan operasi hitung
(Buyung dkk., Jurnal Pendidikan Guru Kesulltap menullskar_1 model
) matematika, proses perhitungan, dan
2023) Matematika X s
memeriksa kembali jawaban.
Sumber: Data diolah (2023)
Berdasarkan ~ Tabel 2, dapat materi dengan mendengarkan (Rihana,
disimpulkan bahwa siswa yang mempunyai Sumarni, & Riyadi, 2022). Memahami
gaya belajar visual mempunyai kesulitan konsep, prosedur, dan tidak dapat

dalam memahami konsep. Siswa kesulitan
dengan memahami materi yang diajarkan.
Siswa bergaya belajar visual juga
mengalami kesulitan dalam menerjemahkan
bahasa atau kalimat kedalam model
matematika, sehingga berdampak siswa juga
mengalami  kesulitan dalam melakukan
operasi.

Siswa bergaya belajar auditori
memiliki kesulitan belajar membuat model
matematika (Buyung dkk., 2023). Siswa
juga  mengalami kesulitan ~ dengan
memahami konsep dan masalah verbal
karena siswa lebih paham jika mendapatkan
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menyelesaikan operasi adalah kesulitan
siswa dengan tipe gaya belajar auditori
(Azizi dkk., 2022). Dalam hal kesulitan
prosedur, ditunjukkan siswa tidak mampu
menyelesaikan langkah-langkah matematika
dengan baik dan benar (Wites dkk., 2022).
Siswa mengalami kesulitan melakukan
perhitungan (Irfan dkk., 2022). Siswa
mengandalkan pendengaran dengan
memahami materi pelajaran (Susanti dkk.,
2020) sehingga terkadang juga kesulitan
memahami masalah (Zahro dkk., 2022)
karena kurang mendengarkan penjelasan
guru.
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Tabel 3. Kesulitan Belajar Siwa Bergaya Belajar Auditori

Peneliti & Jurnal Kesulitan Belajar Auditori
tahun

(Zahro dkk., Imajiner: Jurnal Matematika Ketsuklltan mem?ha.m'. masalah dan kesulitan
2022) dan Pendidikan Matematika UK Mengingat prinsip,
(Susanti Seminar Nasional Kesulitan belajar karena tidak mencatat,

dkk., 2020) Pendidikan Matematika kurangnya penjelasan guru.

(Irfan dkk., Jurnal limiah Pendidikan ~ Kesulitan belajar dalam masalah mentransfer
2022) Matematika Al-Qalasadi informasi, keterampilan berhitung.

(Azizi dkk.,  Jurnal PEKA (Pendidikan  Kesulitan dalam memahami konsep dan
2022) Matematika) memahami prosedur

(Wites dkk Inspir_amatilga:. Jurnal Kesulitar_l menerje_mahkan soal _ke ben_tuk
2022) v Inova3|_Pend|d|kan da_n matematika dan Jjuga mengalami kesulitan

Pembelajaran Matematika  melakukan strategi pemecahan masalah.

(Rihana,

Sumarni, & Jurnal Pendidikan Kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita

Riyadi, Matematika
2022)

(Dewi & MEGA: Jurnal Pendidikan Kesulitan dalam _ hal_ pemahaman konsep
Bahar, Matematika pemahaman n_1ater|, prinsip, dan mene_ntukan
2021) persamaan garis lurus dalam bentuk grafik

- kesulitan  membuat model  matematika,

(Buyung Jurnal Pendidikan Guru menentukan daerah penyelesaian, dan meneliti

dkk., 2023) Matematika '

kembali jawaban.dan siswa

Dari Tabel 3 disimpulkan bahwa
siswa yang mempunyai gaya belajar auditori
memiliki ~ kesulitan  dalam  melakukan
penyelesaian soal. Hal tersebut dikarenakan
siswa kesulitan menelaah materi yang
didapatkan, sehingga siswa tidak memahami
prosedur atau langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal. Siswa bergaya belajar
auditori men-galami kesulitan salah satunya
disebabkan karena siswa tidak
mendengarkan penjelasan guru.

Siswa dengan gaya belajar tipe
kinestetik mempunyai kesulitan belajar
dalam meng-ingat konsep (Zahro dkk.,
2022) karena metode belajar yang
digunakan kurang beragam (Susanti dkk.,
2020). Siswa juga mengalami kesulitan
dalam persepsi visual (Irfan dkk., 2022)

Sumber: data diolah (2023)

contohnya seperti ketika guru menjelaskan
dengan media papan tulis, siswa Kku-rang
memahami gambar ataupun tulisan (Susanti
dkk., 2020). Hal tersebut menunjukkan
siswa kesulitan dalam memahami konsep
(Azizi et al., 2022). Didukung dengan
pendapat Rihanah dkk., (2020) bahwa siswa
bergaya belajar kinestetik mempunyai
kesulitan dalam hal memahami konsep dan
prinsip. Siswa kesulitan menyatakan ulang
konsep yang telah dijelaskan (Dewi &
Bahar, 2021). Buyung dkk., (2023) juga
menambahkan  siswa bergaya belajar
kinestetik juga mengalami kesulitan dalam
membuat model matematika,
menghubungkan pengetahuan, dan
mengevaluasi hasil yang dikerjakan.

108



JES-MAT, Vol. 10 No.2 September 2024

Tabel 4. Kesulitan Belajar Siswa Bergaya Belajar Kinestetik

Peneliti &

Jurnal Kesulitan Belajar Kinestetik
tahun
.. . kesulitan mengingat konsep, kurangnya
(Zahroetal., Imajiner: Jurnal Matematika Kemamouan memahami. dan kesulitan untuk
2022) dan Pendidikan Matematika P ’

menguasai hal-hal dasar.

(Susanti dkk., Seminar Nasional Kesulitan memahami materi, memahami
2020) Pendidikan Matematika gambar ataupun tulisan
(Irfan dkk., Jurnal llmiah Pendidikan  kesulitan mentransfer informasi, masalah
2022) Matematika Al-Qalasadi persepsi visual, dan kesulitan menghitung.
(Azizi dkk., Jurnal PEKA (Pendidikan  Gaya belajar kinestetik kesulitan dengan
2022) Matematika) memahami konsep
. Jurnal Inovasi Pendidikan ~ Kesulitan dalam menerjemahkan ke dengan
(Wites dkk., : . .
dan Pembelajaran bahasa matematika dan menentukan strategi
2022) . i .
Matematika (Inspiramatika) memecahkan soal
(than_a, Jurnal Pendidikan Kesulitan dalam menelaah konsep dan
Sumarni, & Matematika rinsi
Riyadi, 2022) prinsip
(Dewi & MEGA: Jurnal Pendidikan  Kesulitan dalam memahami konsep dan skill
Bahar, 2021) Matematika tentang grafik
(Buyung dkk., Jurnal Pendidikan Guru Kesulitan membuat model mfatematlka,
. menentukan daerah  penyelesaian, dan
2023) Matematika .\ .
meneliti kembali jawaban
Sumber:data diolah (2023)
Dari Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa siswa kesulitan membuat model

siswa bergaya belajar tipe kinestetik terdapat
kesulitan memahami konsep (Susanti dkk.,
2020;Azizi dkk., 2022; Rihana, Sumarni, &
Riyadi, 2022). Hal tersebut sejalan dengan
temuan dari (Darmono dkk., 2021) yang
menyebutkan bahwa siswa sulit dalam
memahami konsep. Hal tersebut
dikarenakan siswa seringkali lupa dengan
materi dan konsep yang telah diajarkan
(Fitriani & Hadi, 2023) Siswa sulit
menjelaskan ~ kembali  konsep  yang
dijelaskan karena guru menjelaskan di papan
tulis dan siswa mengalami kesulitan dalam
memahami  gambar  ataupun tulisan.
Terdapat juga pendapat yang menyatakan

matematika dan mengevaluasi hasil yang
telah dikerjakan.

Disebutkan dalam penelitian (Wites
dkk., 2022) dan (Buyung dkk., 2023) bahwa
siswa dengan gaya belajar Kkinestetik
memiliki kesulitan menentukan strategi
dalam memecahkan soal. Sejalan dengan hal
tesebut, penelitian yang berjudul Diagnostik
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
konstektual ditinjau dari gaya belajar pada
siswa kelas IV MI Ma’aruf Polorejo
menyebutkn bahwa kinestetik memiliki
kesulitan ~ untuk  menyusun  rencana
penyelesaian (Fitriani & Hadi, 2023).
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SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil tinjauan pustaka

sistematis, didapatkan kesulitan belajar
tersendiri setiap gaya belajar siswa Pertama,
kesulitan memahami konsep dialami oleh

siswa dengan gaya belajar visual. Sulit bagi

siswa untuk memahami materi. Siswa
dengan gaya belajar tipe visual juga
seringkali mengalami hambatan dalam

menerjemahkan ucapan-ucapan atau kalimat
ke dalam model matematika, yang juga
berdampak pada kesulitan siswa dalam
melakukan operasi.

Kedua, siswa yang mempunyai gaya
belajar tipe auditori mempunyai kesulitan
Hal

disebabkan karena siswa merasa kesulitan

dalam memecahkan masalah. ini
dalam mempelajari materi yang diperoleh,
sehingga tidak memahami prosedur atau
langkah-langkah  penyelesaian  masalah.
Siswa yang cocok dengan gaya belajar tipe
auditori mengalami kesulitan antara lain
karena tidak mendengarkan penjela-san
guru.

Ketiga, siswa yang gaya belajarnya
tipe kinestetik mengalami kesulitan dengan
memahami konsep. Siswa sulit mengulang
konsep yang telah dijelaskan karena guru
menulis di papan tulis dan sulit bagi siswa
untuk ~ memahami  atau  menuliskan
gambarnya. Ada juga yang berpendapat

bahwa sulit bagi siswa untuk membuat
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model matematika dan mengevaluasi hasil
yang diperoleh.

Dalam penelitian mendatang,

disarankan untuk dapat mengeksplorasi

lebih lanjut model pembelajaran dan media

pembelajaran untuk mengatasi kesulitan

belajar siswa sesuai dengan gaya belajarnya.
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